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Abstract  

The purpose of the study is 1 ) to describe the increase in activity asks students , 2 ) 

to describe the increase in the activity of the students to answer questions , 3 ) to describe the 

increase in the activity of the students working on the task . This research is action research ( 

PTK ) . This research was conducted in SD N 34 Mount humpback District of IV Jurai , 

Semester 1 Academic Year 2012/2013 from September to October 2013. The study 

consisted of 2 cycles which comprise the first cycle 2 and cycle sessions and 2 one meetings 

. The subjects were students of class V were about 20 people . The instrument of this study is 

the observation sheet student learning , teacher observation sheet activities and tests student 

learning outcomes . The results of this study showed an increase in students' learning process 

Civics seen from the increase in the percentage of activity from the first cycle to the second 

cycle . Activity was observed which asked students in learning activities with graphic media 

card showed an increase with the average in the first cycle by 70 % and increased in the 

second cycle with an average of 95 % , of students who answered the question with a media 

card graphic shows the average improvement average first cycle on average 67.5 % , while 

the second cycle of 95 % . students who do the work an average of 60 % while the second 

cycle of 100 % and the test results showed that the average learning outcomes is 81 and still 

be as many as 1 students who have not completed and completeness of classical learning as 

much as 95% of the 19 students who have achieved mastery learning . Means the graphics 

card media can enhance students' learning activities in the learning civics class V in SDN 34 

Sub-District IV Jurai Humpback Mountain 

 . 
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A. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan tujuan utama setiap 

bangsa, apalagi bangsa, Indonesia melaksanakan 

pembangunan di segala bidang baik fisik 

maupun mental. Sesuai dengan kondisi negara 

yang sedang membangun ,maka perubahan 

dalam segala bidang terus ditingkatkan, 

termasuk juga upaya penyempurnaan dan 

pengembangan dalam bidang pendidikan demi 

tercapainya tujuan pendidikan. 

Mengacu pada kurikulum Tingkat satuan  

pendidikan (KTSP) (2006:270) Pendidikan 

diindonesia diharapkan dapat mempersiapkan 

peserta didik menjadi warga negara yang 

memiliki komitmen kuat dan konsisten untuk 

mempertahankan negara kesatuan republik 

Indonesia (NKRI).  

Tujuan pendidikan pada dasarnya adalah 

mengantarkannya siswa kearah perubahan, 

perubahan tingkah laku, intelektual, moral, 

maupun sosial, agar dapat hidup mandiri sebagai 

individu dan makhluk sosial yang saling  

 

 

 

 

membutuhkan satu dengan lainnya. 

Berdasarkan Tujuan diatas maka peranan 

pendidik dalam pembelajaran sangat 

menentukan hasil pendidikan. Pendidik harus 

mampu menciptakan suasana belajar yang baik 

sehingga memungkinkan bagi siswa untuk 

belajar lebih baik. Untuk menciptakan suasana 

yang lebih baik untuk belajar, maka pendidik 

harus mempunyai sejumlah kemampuan antara 

lain kemampuan dalam merencanakan dan 

melaksanakan pembelajaran. Salah satu alat 

pendukung dalam pembelajaran adalah 

menggunakan media. Media yang digunakan 

dalam pembelajaran harus bervariasi agar 

pembelajaran yang dilaksanakan menyenangkan 

karena media adalah alat penghubung dalam 

menyampaikan sesuatu dengan baikmaka dari 

itu untuk mengatasi permasalahan yang ada 

adalah  dengan menggunakan berbagai metode 

atau media dalam mengajar untuk memotivasi 

siswa agar timbul rasa ingin tahu, perhatian, 

tertarik dan senang terhadap pembelajaran 



tersebut. Guru merupakan faktor utama yang 

bertugas sebagai pendidik. 

Mengingat pentingnya media 

pembelajaran seorang guru dituntut untuk dapat 

menggunakan media yang baik,hal ini berguna 

untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam 

proses pembelajaran pendidikan 

kewarganegaraan  (PKn) SD.  

Berdasarkan dari awal mengajar 

sampai sekarang pengalaman peneliti 

mengajar di kelas IV SDN 34 Gunung 

Bungkuk Kecamatan IV Jurai Kabupaten 

Pesisir selatan di mana dalam pembelajaran 

guru masih menggunakan metode 

konvensional, guru kurang memberikan 

media yang mengakibatkan siswa menjadi 

kurang perhatian dalam belajar dan sulit 

memahami materi yang diajarkan oleh guru 

sehingga hasil belajar siswa yang diperoleh 

kurang optimal. Hal ini dapat dilihat pada 

nilai mid semester II PKn tahun ajaran 

2012/2013 yang masih rendah dengan rata-

rata dibawah KKM. Selain itu peneliti 

melihat kurang maksimalnya hasil ujian 

mid semester yang siswanya berjumlah 20 

orang, disekolah ini keberhasilan dalam 

proses pembelajaran diukur dengan 

menggunakan  KKM, KKM pada mata 

pelajaran PKn 65 dengan menggunakan 

media grafis kartu diharapkan  indikator 

keberhasilan seputar aktivitas siswa 

bertanya dari 25% meningkat menjadi 75%, 

menjawab pertanyaan dari 15% meningkat 

menjadi 65%, mengerjakan latihan dan 

pekerjaan rumah (PR) dari 15% meningkat 

menjadi 65%. Berdasarkan hasil ujian mid 

semester II tahun ajaran 2012/2013 pada 

pembelajaran PKn terdapat 55% yaitu 11 

orang siswa nilainya rata-rata dibawah 

KKM,yaitu terdapat 25% (5 orang siswa) 

aktif bertanya dalam belajar, siswa yang 

menjawab prtanyaan 15% (3 orang siswa ), 

dan yang mengerjakan latihan dan 

pekerjaan rumah (PR) terdapat 15% ( 3 

orang siswa ). Sementara nilai yang diatas 

KKM hanya 45 % yaitu  9 orang siswa.Hal 

ini terjadi karena ketidaktahuan siswa 



dengan tujuan pembelajaran dan kurang 

tertarik dengan apa yang disampaikan guru 

dikelas,salah satu kemampuan yang harus 

dimiliki guru dalam mengajar terutama 

pada pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan  (PKn) adalah dengan 

menggunakan media yang tepat dan benar. 

2.  Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah 

diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk Mendeskripsikan Peningkatan 

Aktivitas Belajar Siswa Dalam 

Pembelajaran PKn  kelas V SDN 34 

Gunung Bungkuk Melalui Media Grafis 

Kartu. Secara khusus tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Mendeskripsikan Aktivitas siswa 

bertanya dalam pembelajaran PKn 

kelas V SD N 34 Gunung Bungkuk  

Melalui Media Grafis Kartu. 

2. Mendeskripsikan peningkatan 

Aktivitassiswa menjawab pertanyaan 

dalam pembelajaran PKn kelas V SD 

N 34 Gunung Bungkuk melalui Media 

Grafis Kartu. 

3. Mendeskripsikan peningkatan 

Aktivitas siswa mengerjakan tugas 

dalam pembelajaran PKn kelas V SDN 

34 Gunung Bungkuk melalui Media 

Grafis Kartu. 

B. METODE  PENELITIAN 

Jenis penelitian yang peneliti 

lakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Penelitian ini dilaksanakan di kelas 

V SD Negeri 34 Gunung Bungkuk 

kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir 

Selatan. Subjek penelitian berjumlah 20 

orang yang terdiri dari siswa laki-laki 

sebanyak 8 orang serta siswa perempuan 12 

orang. Penelitian ini dilaksanakan pada 

semester ganjil tahun ajaran 2013/2014, 

yaitu pada bulan September dengan materi 

yang sejalan dengan kurikulum dan silabus 

yang ada. 

Penelitian dilakukan dengan 

mengacu pada Model Arikunto, dkk. 



(2010:16) yang terdiri dari empat komponen 

yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi/pengamatan dan refleksi. Indikator 

keberhasilan dalam proses pembelajaran 

diukur dengan menggunakan persentase 

minat siswa dan kriteria ketuntasan minimal 

(KKM). KKM pada mata pelajaran PKn 

adalah 65. 

Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan beberapa instrumen untuk 

mengumpulkan data yaitu: 

1. Lembar observasi 

2.  Tes Hasil Belajar 

Analisis Data 

1. Analisis format observasi 

Jumlah skor dihitung dan 

dikalkulasikan untuk mendapatkan 

persentase aktivitas guru. Rumus yang 

dipakai untuk menghitung persentase 

aktifitas guru menurut Desfitri, (2008:40) 

adalah: 

P = Jumlah skor yang didapatkan x 100% 

   Jumlah skor Maksimal 

Kriteria Keberhasilan 

80% - 100%  =  Sangat baik 

70% - 79%  =  Baik 

60% - 69%  =  Cukup 

<59%  =  Kurang 

P =  Jumlah siswa yang melakukan indikator  

         Jumlah siswa seluruhnya                    × 100% 

Keterangan : 

P% = persentase siswa yang aktif dalam 

              indicator 

 

 Kriteria penilaian aktivitas siswa 

menurut Dimyati dan Mudjono (2009:125) 

adalah sebagai berikut: 

1% - 25% = Sedikit Sekali 

26% - 50% = Sedikit 

51% - 75% = Banyak 

76% - 100% = Banyak Sekali 

2. Analisis Tes Hasil Belajar 

Analisis tes hasil belajar siswa 

dapat dihitung dengan rumus dari Ridwan 

(2002:11) yaitu: 

a. Rata-rata Hasil Belajar 

X =  ∑x 

         N 

X = Nilai rata-rata siswa 

∑x =
 
Jumlah nilai siswa 

N = Jumlah siswa 



b. Ketuntasan Belajar 

TB = S  X 100% 

         N 

S = Jumlah siswa yang mencapai 

tuntas 

N = Jumlah seluruh siswa 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Deskripsi Kegiatan Pembelajaran 

Siklus I 
Hasil dari pengamatan direfleksikan 

untuk perencanaan tindakan beriktunya. 

Untuk lebih jelasnya berikut rincian dari 

pengamat selama proses pembelajaran 

dengan menggunakan media grafis kartu. 

Pada siklus I dilakukan 2 kali pertemuan 

dengan  alokasi  waktu 4 x 35 menit.  Materi 

diambil dari kurikulum SD 2006, Kurikulum 

Tingkat Satuan pendidikan (KTSP) mata 

pelajaran  PKn kelas V semester I. 

Pada pertemuan 1 siklus 1 terdapat 15 

orang yang aktif dalam bertanya dalam 

belajar dengan rata-rata persentase 75%, 

siswa yang aktif dalam menjawab pertanyaan 

terdapat 13 siswa dengan rata-rata persentase 

65%, Sedangkan aktivitas siswa dalam 

mengerjakan tugas terdapat hanya 8  orang 

dengan rata-rata persentase 40%. pada siklus 

I pertemuan 2 dapat dianalisis beberapa hal 

sebagai berikut:  a) Siswa nampak sudah 

mulai serius dalam mengikuti pelajaran yang 

disajikan guru walaupun masih masih ada 

siswa yang terlihat berbicara dengan teman 

sebangkunya, terdapat Aktivitas siswa 

bertanya dengan persentase 65% yaitu 13 

orang siswa. b) siswa yang aktif dalam 

menjawab pertanyaan 14 orang  yaitu 70%. c) 

Aktivitas siswa dalam mengerjakan tugas 

terdapat 16 orang siswa dengan rata-rata 

80%. 

2. Deskripsi Kegiatan Pembelajaran 

Siklus II  
Hasil pengamatan observer terhadap 

minat siswa dan kegiatan pengajaran guru 

menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

peneliti laksanakan sudah berlangsung 

dengan baik dan dirasa sudah maksimal. 

Untuk lebih jelasnya hasil pengamatan 

Rangkaian kegiatan selanjutnya adalah 

peneliti memberikan evaluasi akhir secara 



individual kepada siswa. Bentuk dan jenis tes 

sama dengan siklus I yaitu terdiri dari soal 

objektif dan essay, dan dapat dilihat pada 

lampiran. Berdasarkan catatan aktivitas siswa  

pada siklus II analisisnya yaitu: a) Aktivitas 

siswa yang aktif dalam bertanya terdapat 19 

orang dengan persentase 95%, b) Aktivitas 

siswa dalam menjawab pertanyaan juga 95% 

yaitu 19 orang siswa , c) Aktivitas siswa 

dalam mengerjakan tugas sudah maksimal 

yaitu kesemua siswa sudah rata-rata 

mengerjakan tugas dengan baik 

yaitu 100%. Hasil tes akhir 

menggambarkan 

bahwa subjek penelitian 

menguasai dengan baik materi pembelajaran. 

Hanya satu  orang siswa yang nilainya masih 

dibawah 65. Berdasarkan hasil tes akhir pada 

siklus II dengan rata-rata 81. 

D. Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengamatan siklus I yang 

diperoleh, maka direncanakan untuk 

melakukan perbaikan pada pembelajaran 

siklus berikutnya. Pada siklus II nantinya 

guru harus memperhatikan kekurangan 

selama proses pembelajaran pada siklus I 

dan memperbaikinya pada siklus II. 

Dilihat dari hasil pengamatan 

aktivitas siswa terlihat bahwa rata-rata 

persentase hasil belajar  siswa adalah 68,5, 

dan dari analisa penelitian pada siklus II 

hasil belajar siswa juga meningkat dengan 

rata-rata kelas 81 melampaui KKM yang 

telah ditentukan sekolah yaitu 65. Hal ini 

membuktikan bahwa peningkatan aktivitas 

belajar siswa dapat ditunjukkan dengan 

meningkatnya hasil belajar.  

 

1. Hasil Belajar 

  Data mengenai hasil belajar siswa 

diperoleh melalui tes hasil belajar di akhir 

pertemuan dari setiap siklus. Dalam hal ini 

terlihat peningkatan ketuntasan hasil 

belajar dari siklus I ke siklus II  

Analisis penilaian kognitif siswa 

nilai hasil belajar siswa pada siklus I 

diperoleh rata-rata kelas sebesar 64,5. Nilai 

 

 



tertinggi adalah 90 dan nilai terendah 50. 

Hasil ketuntasan kelas terdapat 15 siswa 

yang telah memperoleh ketuntasan, 

sementara 5 siswa belum mencapai 

ketuntasan minimal, Dengan demikian, 

pembelajaran dengan menggunakan media 

grafis kartu pada siklus I dalam kategori 

belum tuntas. Semua dari hasil pengamatan 

tersebut menjadi bahan refleksi untuk siklus 

selanjutnya.  

Analisis penilaian pada siklus II 

diperoleh nilai rata-rata kelas sebesar 81. 

Nilai tertinggi adalah 100 dan nilai terendah 

70. Hasil ketuntasan kelas 19 siswa telah 

memperoleh ketuntasan, sementara 1 siswa 

belum mencapai ketuntasan minimal,. Ini 

berarti jumlah siswa yang mencapai 

ketuntasan hasil belajar pada siklus II 

meningkat. Dengan demikian, media grafis 

kartu pada Siklus II sudah tuntas dan 

berhasil meningkatkan hasil belajar PKn. 

Dengan kata lain, penelitian ini sudah 

berhasil dan tidak perlu dilanjutkan pada 

siklus berikutnya. 

 

E. Uji Hipotesis 

Dari hasil analisis dan pembahasan maka 

hipotesis tindakan dapat diterima. Hal ini 

terbukti telah terjadi peningkatan hasil 

belajar siswa siklus I ke siklus II. Oleh 

karena itu penelitian tindakan kelas dengan 

judul “Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa 

Pada Pembelajarn PKn Kelas V Melalui 

Media Grafis kartu Di SD N 34 Gunung 

Bungkuk Kecamatan IV Jurai” sudah 

dikatakan berhasil. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa hipoteis diterima. 

F. Kelemahan Penelitian dan 

Rekomendasi 

Secara umum penggunaan media grafis 

kartu ini tidak ada masalah. Begitu juga 

dalam pengambilan data yang dilakukan oleh 

observer dengan menggunakan lembar 

observasi. Namun, terdapat kelemahan dalam 

tindakan melaksanakan pembelajaran media 

yang digunakan guru kurang jelas tampak 



dari depan, tulisan yang dipajangkan. Dari 

beberapa gambaran serta penjelasan yang 

dimulai dari hasil penelitian dan pembahasan, 

dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan 

kelas dengan judul “Peningkatan Aktivitas 

Belajar Siswa Pada Pembelajaran PKn Kelas 

V Melalui Media Grafis kartu Di SD N 34 

Gunung Bungkuk Kecamatan IV Jurai” sudah 

dikatakan berhasil karena telah terjadi 

peningkatan dari segi hasil belajar. Hasil 

diskusi peneliti dengan teman sejawat sekesai 

siklus II, peneliti menyimpulkan bahwa 

media grafis kartu membuat suasana belajar 

lebih bermakna dan menyenangkan bagi 

siswa kelas V. Apalagi peneliti juga 

menggunakan media grafis kartu yang 

menarik bagi siswa sehingga hasil belajar 

siswa meningkat. 

G. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

 Berdasarkan  analisis hasil 

penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran PKn dengan menggunakan 

media grafis kartu dapat meningkatkan 

aktivitas pembelajaran. Peneliti bisa 

mengoptimalkan belajar siswa, sehingga 

siswa mampu menunjukkan proses belajar 

yang positif, terjadinya komunikasi yang 

baik antara guru dengan siswa dan antara 

siswa dengan siswa serta pembelajaran PKn 

menjadi tidak membosankan, maka dapat 

disimpulkan bahwa aktivitas siswa dalam 

bertanya dalam pembelajaran  dengan rata-

rata persentase sebesar 70, siswa yang 

menjawab pertanyaan dalam pembelajaran 

dengan rata-rata persentase 67,5, siswa yang 

mengerjakan tugas dengan rata-rata 

persentase 60 pada siklus I dan pada siklus 

II dengan rata-rata persentase sebesar 95 

siswa yang aktif dalam bertanya, dan 

aktivitas siswa yang menjawab pertanyaan 

dengan rata-rata 95, sedangkan aktivitas 

siswa yang mengerjakan tugas dengan rata-

rata 100.  

2. Saran 

Setelah melaksanakan pembelajaran 

dengan menggunakan media grafis kartu di 

100 



kelas V SD Negeri 34 Gunung Bungkuk, 

ada beberapa  

 

saran penulis kepada siswa, guru, dan 

sekolah. Adapun sarannya sebagai 

berikut:  

1. Bagi Siswa  

Sebaiknya siswa mendengarkan 

penjelasan guru dengan serius saat guru 

memberikan pengarahan tentang media 

grafis kartu dalam proses pembelajaran. 

2. Bagi Guru  

Sebaiknya guru lebih kreatif dalam 

menyajikan media grafis kartu agar tidak 

menimbulkan kebosanan  bagi siswa dan 

siswa mudah memahaminya.  

3. Bagi Sekolah  

Kepala Sekolah sebaiknya 

menyarankan kepada guru-guru untuk 

menguasai berbagai media 

pembelajaran, khususnya pembelajaran 

PKn dengan  media Grafis Kartu 
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